5. PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar efisiensi 10 bank umum syariah di
Indonesia yaitu Bank Mega Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Panin Dubai
Syariah Tbk, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank BCA
Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan Bank Victoria Syariah
periode 2011 sampai dengan 2018. Metode yang digunakan untuk menghitung besar
efisiensi ialah Data Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan intermediasi.
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan asumsi Variable Return to Scale (VRS) dan
orientasi output. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total DPK dan
Beban Operasional sebagai variabel input, dan Total Kredit dan Pendapatan
Operasional sebagai variabel output. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka

dapat disimpulkan beberapa hal yang ditemukan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Hasil analisis DEA 10 bank umum syariah selama periode penelitian mengalami
peningkatan. Dengan skor efisiensi teknis awal pada tahun 2011 sebesar 0,897
dan dengan skor akhir periode penelitian pada tahun 2018 sebesar 0,964. Skor
efisiensi tertinggi diperoleh pada tahun 2015, yaitu sebesar 0,978. Dari sini dapat
dikatakan bahwa kinerja bank umum syariah dari tahun ke tahun terus

meningkat.

2. Apabila dilihat dari hasil data keseluruhan, setengah dari 10 bank umum syariah
Indonesia yang diteliti sudah bersifat relatif efisien. Bank-bank tersebut terdiri dari
Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah Tbk, Bank Syariah Mandiri, Bank
Syariah Bukopin, dan Bank Victoria Syariah. Hal ini tercermin dari besar skor
efisiensi yang dihasilkan, yaitu sebesar 1. Walaupun begitu, tidak semua bank
memiliki returns Constant Return to Scale (CRS), seperti Bank Muamalat
Indonesia dan Bank Victoria Syariah. Hal ini disebabkan dari kontaminasi hasil
perhitungan scale efficiency yang didapatkan dari hasil pembagian CRS/VRS.

3. Bank Panin Dubai Syariah Tbk merupakan bank yang paling relatif efisien di
antara bank lainnya dengan skor efisiensi teknis 1 setiap tahunnya. Begitu juga
dari hasil keseluruhan dengan skor efisiensi 1 dan returns Constant Return to
Scale (CRS).

4. Bank BCA Syariah memiliki skor efisiensi teknis paling rendah secara
keseluruhan dengan skor efisiensi teknis sebesar 0,875 dengan returns

Increasing Return to Scale (IRS).

5. Ditemukan adanya korelasi lemah antara variabel skor efisiensi bank dan

variabel total aset setiap bank. Hal ini terlihat dari hasil angka korelasi yang
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mendekati 0, yaitu sebesar 0,144. Dari sini dapat disimpulkan bahwa total aset

suatu bank tidak dapat menjamin tingkat efisiensi bank tersebut.

Bagi bank yang belum efisien, yaitu Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank
BCA Syariah, dan Bank Victoria Syariah diharapkan dapat kembali efisien
dengan mengikuti rekomendasi perbaikan jumlah input dan output yang

diperoleh dari hasil perhitungan selisih antara nilai aktual dan nilai target.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran yang dijadikan

bahan masukan untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut.

1.

Variabel yang digunakan dalam pengukuran efisiensi pada penelitian ini adalah
Total Dana Pihak Ketiga dan Beban Operasional sebagai variabel input, dan
Pendapatan Operasional dan Total Kredit sebagai variabel output. Diharapkan
untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan jumlah penggunaan
variabel input_dan output seperti fixed asset dan investments agar dapat lebih

menggambarkan skor efisiensi bank umum syariah di Indonesia.

Akibat keterbatasan data, bank yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdiri
dari Bank Mega Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Panin Dubai Syariah
Tbk, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank BCA
Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Syariah Bukopin, dan Bank Victoria
Syariah yang didapat dari Otoritas Jasa Keuangan. Maka dari itu untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambah daftar bank umum syariah yang

digunakan agar ruang lingkup yang diteliti dapat menjadi lebih besar.
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